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BAB II 

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 

2.1. Sejarah singkat Perusahaan 

Didirikan pada tahun 1909 di Batavia (Jakarta) oleh pemerintah Hindia 

Belanda dengan nama Laboratotium Voor Metaal Onderzoek di bawah Burgelizke 

Openbake Warken (sekarang menjadi Departemen PU). Lalu pada tahun 1912 

diperluas menjadi Laboratorium Voor Material Onderzoek, pada tahun tersebut 

dipindahkan ke Bandung di Kompleks Technische Hogeschool (sekarang menjadi 

ITB). Tahun 1934 kedudukan balai berada di bawah Van Ekonomische 

(Departemen Perekonomian/Perdagangan). Pada tahun 1942 di bawah kekuasaan 

pemerintah Jepang berubah nama menjadi laboratorium Zeiro Sikendya dan 

kemudian menjadi Laboratorium Kogio Sikendya. 

Pada tahun 1945 berubah nama menjadi Balai Penyelidikan bahan-bahan 

yang berkedudukan di bawah kementrian kemakmuran. Tahun 1952-1960 

kedudukan balai beralih ke Kementrian Kemakmuran. Tahun 1952-1960 

kedudukan balai beralih ke Kementrian Perekonomian dan kemudian berada di 

bawah kementrian Perindustrian. Tahun 1961 menempati Jalan Sangkuriang 

Bandung dengan nama Balai Penelitian Bahan-bahan, tahun 1963 kedudukan 

balai di bawah Perindustrian Rakyat, tahun 1971 kedudukan balai di bawah 

Lembaga Penelitian dan Pendidikan Industri, tahun 1974 

 

Balai Besar Bahan dan Barang Teknik (B4T) sebagai salah satu institusi di 

bawah Badan Penelitian dan Pengembangan Industri, Departemen Perindustrian, 
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telah mempunyai pengalaman di Bidang Pengujian, Kalibrasi, Inspeksi Teknik, 

Pelatihan Teknik, Setifikasi Sistem Manajemen Mutu, Sertifikat Produk, 

Kepastian Mutu Bahan dan Barang Teknik serta telah diakui keberadaannya oleh 

Industri karena mutu pelayanan yang prima dan konsisten. 

Salah satu hasil pelayanan teknik terhadap industri, B4T telah 

mendapatkan piagam penghargaan “Citra Pelayanan Prima” dari mentri 

pendayagunaan Amperatur Negara pada Desember 2002 dan dari mentri 

pendayagunaan Aparatur Negara dan sebagai “Unit Pelayanan Terbaik” terbaik di 

lingkungan Departemen Perindustrian pada Agustus 2006, sehingga B4T semakin 

dituntut untuk meningkat kinerja pelayanan terhadap masyarakat dan industri. 

Dalam menghadapi era globalisasi saat ini, B4T telah menyiapkan 

berbagai layanan jasa teknik bagi industry yang didukung oleh peralatan yang 

modern dan handal, SDM yang terlatih dan berkualifikasi, laboratorium uji dan 

laboratorium kalibrasi, lembaga inspeksi dan lembaga sertifikasi serta lembaga 

pelatihan teknik yang terakreditasi baik nasional maupun internasional. 

B4T dalam menyebarluaskan informasi didukung oleh teknologi informasi 

: Website, e-mail, PABX digital, local Area Network.  
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2.1.1. Visi 

Menjadi lembaga terkemuka dalam Bidang penjaminan dan peningkatan 

mutu Bahan dan Barang Teknik yang didukung oleh penelitian. 

2.1.2. Misi 

Memberikan pelayanan teknik yang professional melalui Jasa Pengujian 

Kalibrasi, Inspeksi Teknik, Sertifikasi, Pelatihan Teknik, dan Litbang Terapan 

untuk meningkatkan Mutu Produk dan tenaga industry yang diakui secara 

Nasional dan Internasional 

 Budaya Organisasi 

Budaya Balai Besar Bahan dan Barang Teknik 

Logo 

 

Balai Besar Bahan dan Barang Teknik memiliki, Motto 3T yaitu : 

1. Tanggap/. Responsive 

2. Terjamin/ Guaranteed 

3. Terpercaya / Reliable 
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Etika Pelayanan Balai Besar Bahan dan Barang Teknik yaitu : 

R = Respon 

A = Amanah 

M = Memuaskan 

A = Atensi 

H = Hati-Hati 

 

2.2. Struktur Organisasi 

Organisasi adalah suatu kumpulan orang-orang yang bekerja bersama-sama 

mencapai suatu tujuan, sedangkan struktur organisasi adalah susunan dari bentuk 

suatu organisasi yang terdiri dari bagian-bagian yang bertanggung jawab atas 

pekerjaan masing-masing sebagai usaha untuk mencapai tujuan bersama. 

Oleh karena itu, keberadaan struktur organisasi dalam  suatu lembaga 

sangat mutlak dibutuhkan untuk kelancaran organisasi di dalam melaksanakan 

aktifitasnya agar tertib, lancar, terorganisir dan sesuai dengan job description 

masing-masing bagian. 

Jadi, Struktur Organisasi adalah suatu susunan dan hubungan antara tiap 

bagian serta posisi yang ada pada suatu organisasi atau perusahaan dalam 

menjalankan kegiatan operasional untuk mencapai tujuan. Struktur Organisasi 

menggambarkan dengan jelas pemisahan kegiatan pekerjaan antara yang satu 

dengan yang lain dan bagaimana hubungan aktivitas dan fungsi dibatasi. Dalam 
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struktur organisasi yang baik harus menjelaskan hubungan wewenang siapa 

melapor kepada siapa. (http://www.Organisasi.Org). 

Dengan adanya struktur organisasi diharapakan dapat menciptakan suatu 

kegiatan yang efektif dan efisien, serta dapat terciptanya suatu pengendalian 

intern, yaitu dengan pemisahan fungsi tiap bagian dalam organisasi dengan  

mengetahui tugas dan tanggung jawab tiap-tiap bagian dalam mencapai tujuan 

organisasi, seperti halnya pada struktur organisasi.  

Keuntungan dari Organisasi adalah kesederhanaan dalam komunikasi dan 

efisiensi proses yang berulang. Kerugiannya bila menghadapi sebuah proyek antar 

divisi, pergerakan dari tiap anggota tim akan terbatasi oleh sekat-sekat divisi dan 

manajer proyek dapat merangkap menjadi manajer salah satu divisi yang 

mengakibatkan keputusannya terpengaruh kedudukannya pada divisi. Kerugian 

lainnya yaitu komunikasi menjadi sangat terbatas dan kreatifitas terbatasi oleh 

rangkaian persetujuan birokrasi. 

 

 

 

 

 

http://www.organisasi.org/
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2.3. Deskripsi Jabatan Balai Besar Bahan dan Barang Teknik 

1.  B4T dipimpin oleh seorang Kepala. 

B4T mempunyai tugas melaksanakan kegiatan penelitian dan 

pengembangan, standardisasi, sertifikasi dan inspeksi teknik dalam rangka 

pengembangan industri bahan dan barang teknik sesuai kebijakan teknis yang 

ditetapkan oleh Kepala Badan Penelitian dan Pengembangan Industri.  

Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2,  B4T  

menyelenggarakan fungsi : 

a. Pelaksanaan pemasaran, peningkatan kompetensi tenaga industri dan 

pemanfaatan teknologi informasi; 

b. penelitian, pengembangan, perancangan, perencanaan, dan 

penyusunan standar serta penerapan standar bidang bahan dan barang 

teknik; 

c. pelaksanaan sertifikasi sistem mutu, sertifikasi produk barang teknik 

serta sertifikasi produk  berkaitan dengan keselamatan dan lingkungan 

di bidang industri bahan  dan barang teknik; 

d. pelaksanaan  bantuan teknik untuk peningkatan dan pengawasan mutu 

bahan organik dan anorganik,  bahan bangunan, produk logam, 

barang teknik, barang listrik dan elektronik rumah tangga, motor 

bakar, kendaraan bermotor, komponen otomotif dan instrumentasi 

industri; dan 

e. pelayanan teknis dan administrasi kepada semua unsur di lingkungan 

B4T.  
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2. Bagian Tata Usaha 

 Bagian Tata Usaha mempunyai tugas melaksanakan pemberian  pelayanan 

teknis dan administratif kepada semua unsur di lingkungan B4T.  

Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud dalam Pasal 5, Bagian 

Tata Usaha menyelenggarakan fungsi : 

a. penyusunan program, evaluasi, dan laporan;  

b. pelaksanaan urusan keuangan dan inventarisasi barang milik negara; 

c. perencanaan, pengembangan dan pelaksanaan urusan kepegawaian; 

d. pelaksanaan urusan surat menyurat, kearsipan, perjalanan dinas, 

rumah tangga, keamanan, serta urusan perlengkapan, pemeliharaan 

dan perawatan. 

Bagian Tata Usaha terdiri dari : 

a. Subbagian Program dan Pelaporan 

 Subbagian Program dan Pelaporan mempunyai tugas melakukan 

urusan program,  monitoring, evaluasi, dan laporan. 

b. Subbagian Keuangan 

 Subbagian Keuangan mempunyai tugas melakukan urusan keuangan 

dan inventarisasi barang milik negara 
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c. Subbagian Kepegawaian 

 Subbagian Kepegawaian mempunyai tugas melakukan perencanaan 

dan pengembangan serta pelaksanaan urusan kepegawaian dan 

kesejahteraan pegawai. 

d. Subbagian Umum. 

 Subbagian Umum mempunyai tugas melakukan urusan surat 

menyurat, kearsipan, perjalanan dinas, rumah tangga, keamanan, 

perlengkapan, pemeliharaan dan perawatan gedung, peralatan kantor 

dan laboratorium. 

3. Bidang pengembangan Jasa Teknik 

Bidang Pengembangan Jasa Teknik mempunyai tugas melaksanakan 

pemasaran, kerjasama, serta pengembangan dan pemanfaatan teknologi 

informasi. 

Dalam melaksanakan  tugas sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9, Bidang 

Pengembangan Jasa  Teknik menyelenggarakan fungsi : 

a. perencanaan dan pelaksanaan pemasaran, desiminasi hasil kegiatan, 

kontrak kerjasama usaha, pelayanan pelanggan dan pengembangan 

pasar, serta kerjasama jasa keteknikan; 

b. peningkatan kompetensi tenaga industri melalui pelatihan teknis, 

bimbingan teknis dan konsultansi serta pengelolaan sarana penelitian 

dan pengembangan di bidang bahan dan barang teknik; dan 
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c. pengelolaan, pengembangan dan pemanfaatan teknologi informasi, 

dokumentasi dan perpustakaan. 

Bidang Pengembangan Jasa Teknik terdiri dari : 

a. Seksi Pemasaran dan Kerjasama 

Seksi Pemasaran dan Kerjasama mempunyai tugas melakukan 

penyiapan bahan pemasaran, desiminasi hasil kegiatan, kontrak 

kerjasama usaha, pelayanan pelanggan dan pengembangan pasar. 

b. Seksi Pengembangan Kompetensi dan Sarana Riset dan  

 Seksi Pengembangan Kompetensi dan Sarana Riset mempunyai tugas 

melakukan penyiapan bahan peningkatan kompetensi tenaga industri 

melalui pelatihan teknis dan konsultansi serta perencanaan 

pengelolaan sarana penelitian dan pengembangan 

c. Seksi Informasi 

Seksi Informasi mempunyai tugas melakukan penyiapan bahan 

pengelolaan, pengembangan dan pemanfaatan teknologi informasi 

dan perpustakaan 

 

4.  Bidang Standarisasi 

Bidang Standardisasi mempunyai tugas melakukan kegiatan perencanaan, 

pengelolaan dan pengkoordinasian penggunaan sarana dan prasarana, 

melaksanakan kegiatan pengkajian dan pengembangan, perancangan dan 

perencanaan serta penyusunan dan  penerapan standar bidang bahan dan barang 

teknik. 
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Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud dalam Pasal 13, 

Bidang Standardisasi menyelenggarakan fungsi : 

a. perencanaan  dan pelaksanaan pengujian bahan dan barang teknik; 

b. pelaksanaan kalibrasi alat uji, alat ukur, mesin dan peralatan untuk 

kepentingan produksi dan pengendalian mutu; dan 

c. pelaksanaan pengkajian, pengembangan, perancangan, perencanaan, 

dan penyusunan, penerapan, dan revisi standar di bidang bahan dan 

barang teknik. 

Bidang Standardisasi terdiri dari : 

a. Seksi Pengujian 

 Seksi Pengujian mempunyai tugas melakukan penyiapan bahan 

pengujian bahan dan barang teknik.  

b. Seksi Kalibrasi 

 Seksi Kalibrasi mempunyai tugas melakukan penyiapan bahan 

kalibrasi alat uji/alat ukur, mesin dan peralatan untuk kepentingan 

produksi dan pengendalian mutu 

c. Seksi Penyusunan Standar. 

 Seksi Penyusunan Standar mempunyai tugas melakukan penyiapan 

bahan perencanaan, pengkajian, pengembangan, perancangan, 

penyusunan dan revisi standar di bidang bahan dan barang teknik 
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5. Bidang Sertifikasi 

Bidang Sertifikasi mempunyai tugas melaksanakan sertifikasi sistem mutu, 

sertifikasi produk barang teknik serta sertifikasi produk yang berkaitan dengan  

keselamatan dan lingkungan dibidang  industri bahan dan barang teknik. 

Dalam melaksanakan  tugas sebagaimana dimaksud dalam Pasal 17, 

Bidang Sertifikasi menyelenggarakan fungsi : 

a. pelaksanaan sertifikasi atas sistem manajemen mutu dan sistem 

manajemen lingkungan dalam rangka pemenuhan persyaratan Standar 

Nasional dan Internasional. 

b. pelaksanaan sertifikasi atas mutu bahan dan produk barang teknik 

dalam rangka pemenuhan persyaratan Standar Nasional dan 

Internasional. 

c. pelaksanaan sertifikasi atas sistem keselamatan, dan kualifikasi 

personil.  

Bidang Sertifikasi terdiri dari : 

a. Seksi Sistem Mutu dan Lingkungan. 

 Seksi Sistem Mutu dan Lingkungan mempunyai tugas melakukan 

penyiapan bahan sertifikasi atas sistem manajemen mutu dan 

lingkungan dalam rangka pemenuhan persyaratan Standar Nasional 

dan Internasional. 
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b. Seksi Mutu Bahan dan Barang Teknik. 

 Seksi Mutu Bahan dan Barang Teknik mempunyai tugas melakukan 

penyiapan bahan sertifikasi atas mutu bahan dan produk barang teknik 

dalam rangka pemenuhan persyaratan Standar Nasional dan 

Internasional. 

c. Seksi Keselamatan dan Kualifikasi Personil. 

 Seksi Keselamatan dan Kualifikasi Personil mempunyai tugas 

melakukan penyiapan bahan sertifikasi atas sistem keamanan dan 

keselamatan kerja serta kualifikasi personil dalam rangka memenuhi 

persyaratan Standar Nasional dan Internasional 

6. Bidang Inspeksi Teknik 

Bidang Inspeksi Teknik mempunyai tugas melaksanakan pemeriksaan 

bahan dan barang teknik yang terbuat dari logam atau  non logam, termasuk 

pabrik, konstruksi, dan instalasinya, serta  memeriksa dan menganalisa 

kerusakan serta memprediksi perpanjangan umur peralatan dan perlengkapan 

termasuk peralatan pabrik, serta menyusun sistem pemeliharaannya. 

Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud dalam Pasal 21, 

Bidang Inspeksi Teknik menyelenggarakan fungsi : 

a. pengkajian atas dokumen peralatan serta menginspeksi peralatan dan 

perlengkapan dari logam, termasuk pabrik, kontruksi dan instalasinya; 

b. pengkajian atas dokumen dan laporan hasil uji serta menginspeksi 

peralatan dan perlengkapan dari non logam; dan 
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c. pemeriksaan dan pengkajian sebab-sebab kerusakan peralatan, 

perlengkapan, dan instalasi pabrik serta menetapkan sistem 

pemeliharaannya. 

Bidang Inspeksi Teknik terdiri dari : 

a. Seksi Inspeksi Bahan dan Barang Teknik Logam. 

 Seksi Inspeksi Bahan dan Barang Teknik Logam mempunyai tugas 

melakukan penyiapan bahan pengkajian atas dokumen peralatan serta 

menginspeksi peralatan dan perlengkapan dari logam, termasuk 

pabrik, kontruksi dan instalasinya 

b. Seksi Inspeksi Bahan dan Barang Teknik Non Logam dan 

Seksi Inspeksi Bahan dan Barang Teknik Non Logam mempunyai 

tugas melakukan penyiapan bahan pengkajian atas dokumen dan 

laporan hasil uji serta menginspeksi peralatan dan perlengkapan dari 

non logam. 

c,   Seksi Analisis Kerusakan dan Sistem Pemeliharaan. 

Seksi Analisis Kerusakan dan Sistem Pemeliharaan mempunyai tugas 

penyiapan bahan pemeriksaan dan pengkajian sebab-sebab kerusakan 

peralatan, perlengkapan, dan instalasi pabrik serta menetapkan sistem 

pemeliharaannya. 

7. Kelompok Jabatan Fungsional 

Kelompok jabatan fungsional mempunyai tugas melakukan kegiatan 

sesuai dengan jabatan fungsional masing-masing berdasarkan peraturan 

perundang-undangan yang berlaku. 
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(1) Kelompok jabatan fungsional sebagaimana dimaksud dalam Pasal 25 

terdiri dari sejumlah jabatan fungsional yang terbagi dalam berbagai 

kelompok jabatan fungsional sesuai dengan bidang keahliannya. 

(2) Masing-masing kelompok jabatan fungsional sebagaimana dimaksud 

pada ayat (1) dikoordinasikan oleh seorang tenaga yang dipilih oleh 

kelompok jabatan fungsional yang bersangkutan dan ditetapkan oleh 

Kepala B4T. 

(3) Jumlah dan jenis tenaga fungsional sebagaimana dimaksud pada ayat 

(1) ditentukan berdasarkan kebutuhan dan beban kerja. 

(4) Jenis dan jenjang jabatan fungsional sebagaimana dimaksud pada ayat 

(1) diatur berdasarkan peraturan perundang-undangan yang berlaku. 

 

2.4. Aspek Kegiatan Perusahaan 

E-Monitoring merupakan aplikasi komputer yang dirancang untuk 

mempermudah kegiatan pengelolaan anggaran terutama proses pencairan 

berkas pencairan anggaran seperti rekapitulasi kuitansi, Surat Pernyataan 

Tanggung Jawab Belanja (SPTJB), Surat Perintah Pembayaran (SPP), 

rekapitulasi, Petunjuk Opoerasional Kegiatan (POK), penanggung jawab dan 

lain-lain. Selain itu, aplikasi ini dapat digunakan untuk mengendalikan 

realisasi anggaran agar tidak melebihi plafond anggaran yang tersedia. 
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Sebagai salah satu unit penting untuk mengelola anggaran Balai Besar 

Bahan dan Barang Teknik, E-Monitoring Memiliki karakteristik sebagai 

berikut: 

a. Real time 

b. Rinci  

c. Efisien  

d. Sebagai alat kendali dan pengawasan (RM dan PNBP) 

e. Mempermudah kegiatan rutin  

f. Terpadu  

g. Tidak perlu mengirim data ke Pusat  

h.  kontrol pagu lebih longgar  

 

1. Aspek Keuangan 

Dana yang diperoleh Balai Besar Bahan dan Barang Teknik (Bagian Tata 

Usaha subbagian keuangan) berasal dari pemerintah yang terdiri dari RM (Rupiah 

Murni) dan PNBP (Penerimaan Negara Bukan Pajak) yang diberikan untuk 

membiayai seluruh kegiatan operasional sebagai penunjang terselenggaranya 

kegiatan operasional di Balai Besar Bahan dan Barang Teknik.  

Untuk pendapatan yang berasal dari hasil jasa pengujian, seperti pengujian 

kalibrasi, inspeksi Teknik, Setifikasi Produk, dan lain-lain diserahkan terlebih 

dahulu pada bagian keuangan lalu dproses ke bagian ke pusat. Jadi Bagian 

Keuangan tidak mempunyai kewenangan terhadap pendapatan tersebut sebelum 

mengajukan rencana kegiatan. 
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Keuangan di Balai Besar Bahan dan Barang Teknik bersifat dummy, yakni 

berfungsi mengatur arus keuangan di tempat, namun tidak memiliki kewenangan 

karena keuangan sudah di centralize di Pusat. 

2. Aspek Pemasaran 

Balai Besar Bahan dan Barang Teknik merupakan sebuah instansi yang 

memilki banyak kegiatan selain menyediakan jasa tapi juga sebagai wadah 

penyelenggara pelatihan yang sudah memiliki coverage area yag luas dan 

mencakup wilayah diseluruh Indonesia. Yang bertanggungjawab atas bidang 

pemasaran adalah Bidang Pengembangan Jasa Teknik yang terdiri dari Seksi 

Pemasaran dan Kerjasama, Seksi Informasi dan Seksi Pengembangan Kompetensi 

dan Sarana Riset.  

Kegiatan pemasaran dilakukan oleh bagian Seksi Pemasaran dan 

Kerjasama Seksi Pemasaran dan Kerjasama mempunyai tugas melakukan 

penyiapan bahan pemasaran, desiminasi hasil kegiatan, kontrak kerjasama usaha, 

pelayanan pelanggan dan pengembangan pasar. Cara pemasarannya adalah seperti 

melakukan Pameran, Road Show, Internet Tool, dan melalui kerjasama dengan 

pihak instansi pemerintah maupun swasta. 

Pasar Balai Besar Bahan dan Barang Teknik dibagi dalam 2 kategori yaitu : 

1. Perlakuan kepada pasar internal adalah memberikan pelayanan jasa terbaik 

berupa pelatihan Diklat.  

2. Pasar  eksternal adalah : 

Perusahaan swasta seperti: PT. DI, PT. Semen Gresik, PT. Krakatau Steal, 

PT. Pupuk, PT. KAI. 
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 instansi pemerintah (PEMDA, LIPI) 

 perguruan tinggi (ITB, UNJANI) 

Perlakuan kepada pasar eksternal adalah pelayanan yang berupa jasa 

pengujian Logam, Kimia, Semen dan Lingkungan.  

 

3. Aspek Produksi dan Operasi 

Sebagai penyedia layanan jasa Balai Besar Bahan dan Barang Teknik 

memiliki produk-produk unggulan yang terdiri dari barang dan jasa. 

a. Produk yang berupa layanan jasa 

 Internal untuk Diklat dan pelatihan teknik merupakan jenis pelatihan yang 

dilaksanakan untuk pengembangan SDM dan Pelatihan Teknik internal 

B4T. 

 Eksternal (pelatihan non-B4T dan penyewaan gedung) merupakan jenis 

Diklat atau pelatihan teknik yang dilaksanakan untuk membantu 

perusahaan atau instalasi lain diluar B4T untuk pengembangan SDM dan 

Pelatihan Tekniknya dan penyewaan gedung serta fasilitas lainnya.  

 

1. Produk yang berupa barang 

Balai Besar Bahan dan Barang Teknik (B4T), produk dan fasilitas yang ada 

sebagai berikut: 

Produk-produk Balai Besar Bahan dan Barang Teknik (B4T) 

1. Meeting Room 

Mendukung untuk kegiatan seminar dan meeting. 
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2. Labotarium 

3. Ruang Diklat/Pelatihan Teknik 

4. Aula 

Aula yang berkapasitas bagi 500 orang ini memiliki berbagai fungsi antara 

lain sebagai tempat rapat bagi para anggota Dharmawanita 

5. Koperasi  

Koperasi yang tertata dengan rapi, menawarkan berbagai jenis produk sandang 

dan pangan. Yang dapat membantu mensejahterakan para karyawan Balai 

Besar Bahan dan Barang Teknik. 

Fasilitas Balai Besar Bahan dan Barang Teknik (B4T) 

1. Jalan dan parkir 

2. Masjid  

3. Wi-fi 

4. Internet dan Intranet 

5. Lapang Voli 

6. Bengkel 

 

 

 

 


